BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh environmental
performance, board size, profitabilitas dan umur perusahaan terhadap
environmental disclosure pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2016. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari www.idx.co.id dan Indonesia Capital Market Directory (ICMD)

serta laporan penilian PROPER yang diperoleh dari www.menlh.go.id. Penelitian

ini menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan sampel yang
diperoleh sebanyak 114 sampel. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda
dan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 23. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan yang telah di jelaskan pada bab sebelunya, maka dapat
disimpulkan sebagi berikut:

1. Environmental performance berpengaruh - terhadap = environmental
disclosure. Hal menunjukkan bahwa semakin tinggi kinerja lingkungan
(environmental performance) maka semakin tinggi  pengungkapan
lingkungan yang di laporkan dalam laporan tahunan. Dimana tingginya
kinerja lingkungan perusahaan menunjukkan bahwa lingkungan yang
dimiliki perusahaan sangat baik sehingga perusahaan mengungkapkan

lingkungannya semakin banyak dalam laporan tahunannya.
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Board size berpengaruh terhadap environmental disclosure. hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris, maka proses
pengawasan yang dilakukan akan semakin efektif sehingga pengungkapan
mengenai lingkungan akan semakin luas untuk diungkapkan, hal ini sesuai
yang diharapankan para stakholder.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. hal ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap environmental disclosure, Hal ini disebabkan karena perusahaan
yang memiliki  tingkat profitabilitas tinggi belum tentu lebih banyak
melakukan aktivitas lingkungan karena perusahaan lebih berorientasi hanya
pada laba semata. ‘Manajemen merasa tidak perlu melaporkan
pengungkapan lingkungan karena tidak mempengaruhi posisi dan
kompensasi yang diterima dari pengungkapan lingkungan tersebut.

Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure.
Hal ini menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan (environmental disclosure), karena perusahaan
telah terbiasa melakukan tanggungjawab sosial dan lingkungan sekitar
dengan menggunakan media lain seperti internet (website perusahaan) dan

majalah.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan oleh

karena itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:
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Terdapat unsur subjektivitas peneliti dalam menentukan pengungkapan
lingkungan hidup atau environmental disclosure sesuai dengan item-item
pada indeks Global Reporting Initiative (GRI), sehingga pengungkapan
lingkungan untuk indikator yang sama dapat menghasilkan asumsi yang
berbeda antara peneliti satu dengan peneliti yang lain dalam pengungkapan
lingkungan hidup yang didasarkan pada pemahaman peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data -mengandung adanya

heterokedastisitas sehingga uji asumsi Klasik tidak terpenuhi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagi berikut:

|

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meminta pendapat dari pihak lain agar
tidak terjadi unsur subjektivitas dalam menentukan pengungkapan
lingkungan hidup.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen lain,
karena masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi environmental

disclosure.
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